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ABSTRACT

The purpose of this activity is to improve the quality of processed food products
Gunung Kidul. Specific target is to help solve problems in the partner KWT Mayangsari and
KWT Tani Lestari, both aspects of the production of the removal of residual oil and flouring
raw materials, as well as management aspects of simple bookkeeping. Methods of training
and assistance for the removal of residual oil and flouring raw materials and simple
bookkeeping.
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ABSTRAK

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas produk olahan makanan
Gunung Kidul. Target khusus adalah untuk membantu menyelesaikan permasalahan mitra
pada KWT Mayangsari dan KWT Tani Lestari, baik aspek produksi penghilangan sisa
minyak goreng, dan penepungan bahan baku, serta aspek manajemen pembukuan sederhana.
Metode pelatihan dan pendampingan dalam penghilangan sisa minyak goreng, dan
penepungan bahan baku serta pembukuan sederhana.

Kata kunci = kualitas, bahan baku, olahan makanan

PENDAHULUAN

Desa Ngawu seperti wilayah Gunung Kidul pada umumnya memiliki kondisi alam
yang spesifik perbukitan kapur. Solum tanahnya dangkal dari jenis tanah grumosol dengan
tekstur tanah lempung, warna tanah kelabu cerah (Maryana dan Subroto, 2013), didominasi
batuan kapur dan irigasi pertanian mengandalkan air hujan. Pada musim hujan tanahnya
sangat liat namun sulit menyimpan air, bila tidak ada hujan berubah menjadi keras dan retak-
retak. Alam yang demikian ekstrim dibanding wilayah lain di Yogyakarta membuat warga
Gunung Kidul memiliki etos kerja yang tangguh, rajin dan kreatif. Mereka berpartisipasi
aktif dalam setiap kegiatan yang diprogramkan oleh pemerintah dan perguruan tinggi.

Petani mengelola lahan dengan sistem tumpangsari. Di luar waktu bertani umumnya
memelihara ternak terutama sapi. Di luar waktu bertani sebagian petani mengolah hasil
panen seperti pisang, jagung, kacang tanah menjadi oleh-oleh wisata Gunung Kidul. Gunung
Kidul saat ini menjadi daerah tujuan wisata utama di Yogyakarta. Ruas jalan yang halus dan
berliku menjadi satu daya tarik tersendiri. Jalan ini menghubungkan setiap desa dan objek
wisata. Banyaknya orang berkunjung menjadikan setiap desa berkembang pesat sesuai
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potensinya. Demikian pula Desa Ngawu, meskipun tidak memiliki objek wisata namun desa
ini bisa mendapatkan dampak positif dari wisatawan yang melewati desa. Letaknya ada di
Jjalur wisata, memudahkan petani menjual produk mereka. Seperti dialami oleh UKM yang
berdomisili di pedukuhan Ngasemrejo dan pedukuhan Tumpak.

Pedukuhan Ngasemrejo dan Tumpak termasuk dalam wilayah Desa Ngawu. Sebagian
besar penduduknya adalah petani. Kegiatan di ladang terutama dilakukan oleh kaum
perempuan, karena sebagian besar laki-laki memilih bekerja di sektor informal. Peran laki-
laki biasanya pada musim tanam dan saat panen. Praktis pengelolaan lahan pertanian lebih
banyak oleh perempuan. Di luar waktu bertani sebagian warga mengolah hasil panen seperti
jagung, kacang tanah, pisang, umbi-umbian menjadi produk olahan seperti sale pisang,
aneka kripik, tiwul, gatot, dan lain lain. Untuk memudahkan mengembangkan usaha, mereka
mengorganisir diri dalam kelompok wanita tani (KWT). Di pedukuhan Ngasemrejo terdapat
KWT Tani Lestari, dan di pedukuhan Tumpak KWT Mayang Sari.

Kedua KWT ini berdiri tahun 2012 melalui program penguatan ekonomi keluarga.
Mereka mendapatkan pelatihan pengolahan berbasis bahan lokal, dan kewirausahaan. Dari
program ini mereka mendapatkan pinjaman bergulir sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta
rupiah) per KWT. Dana itu digunakan membeli bahan baku, sedang peralatan menggunakan
perkakas dapur yang mereka miliki. Saat ini keduanya telah mampu menyelesaikan pinjaman
dan usaha kelompok berjalan meskipun dalam skala terbatas, karena akses teknologi dan
manajemen usaha yang belum dikelola dengan baik.

Permasalahan Mitra diantaranya produk aneka criping yang dihasilkan kurang
berkualitas karena penirisan produk kurang sempurna sehingga produk masih banyak
mengandung minyak goreng. Dalam penepungan jagung dan beras masih banyak
kotorannya. Pembuatan kue basah dilakukan diluar kelompok dan pada tempat yang
berbeda, hal ini menyebabkan kualitas tepung yang diperoleh tidak seragam ukurannya ada
yang halus dan ada yang agak kasar. Tingkat kebersihan tepung juga tidak selalu sama
kadang bersih kadang masih tercampur dengan kotoran sehingga kue basah yang dihasilkan
kelihatan kusam. Kemampuan pemakaian pembukuan sederhana antara lain buku penjualan
dan pemasukan usaha serta laba-rugi masih belum banyak yang menggunakan catatan-
catatan usaha mereka.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pendekatan yang digunakan adalah pendampingan bisnis. Bisnis merupakan
suatu tindakan atau kegiatan yang dapat mendatangkan keuntungan. Selain itu juga bisnis
(usaha) dijalankan juga untuk menjaga kelangsungan pertumbuhan usaha, baik dalam jangka
panjang ataupun dalam waktu yang tidak terbatas (Anonim, 2008). Pengetahuan finansial
merupakan pengetahuan terhadap keuangan, yang mencakup bagaimana mendapatkan dana,
mengelola dana dan uang hasil usaha atau uang untuk keperluan pribadi, mengelola asset,
mengenal hemat dan lainnya (Acitra, 2009). Metode ini dirasakan paling tepat untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh kedua kelompok di atas. Melalui pendampingan
bisnis maka aspek-aspek strategis dan teknis dapat dilakukan. Pendampingan juga diharapkan
mampu memastikan program-program perbaikan dilaksanakan secara konsisten. Tim
Pengabdian dibantu oleh beberapa mahasiswa akan membantu kedua kelompok tani untuk
keluar dari permasalahan.

Adapun mengenai prosedur kerja yang dilakukan adalah : (a). Melaksanakan
penepungan bahan baku, (b) Melaksanakan penghilangan sisa minyak goreng, (c)
Melaksanakan pembukuan sederhana, dan (d) Melaksanakan sinergitas pada kedua
kelompok.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Telah banyak diketahui bahwa jagung memiliki banyak manfaat, merupakan salah
satu makanan pokok bagi sebagian masyarakat. Saat ini telah banyak berbagai olahan
makanan yang diolah dengan bahan dasar jagung. Berbagai jenis olahan makanan dari jagung
meliputi jenang jagung, marning, popcorn, bakwan jagung, perkedel jagung dan masih
banyak lainnya seperti kue talam jagung. Selain itu jagung juga seringkali dimanfaatkan
untuk diolah menjadi tepung jagung (tepung maezena). Olahan tepung jagung merupakan
salah satu cara untuk mempertahankan jagung supaya bisa digunakan dalam jangka yang
panjang. Pengolahan jagung hingga menjadi tepung memiliki nilai jual yang cukup tinggi.
Olahan tepung jagung memiliki banyak manfaat serta kegunaan, sehingga usaha pengolahan
tepung jagung banyak dilakukan orang, karena perolehan keuntungan yang cukup besar.

Pengolahan biji jagung kering yang digiling untuk menghasilkan olahan tepung
jagung yang berkualitas. Ketika proses pengolahan tepung jagung dimulai dari pemilihan
butiran jagung sudah tua, kemudian jagung dikeringkan hingga kering. Setelah tahap itu
selesai, hasil butiran jagung digiling menggunakan mesin penggiling agar menjadi olahan
tepung. Mesin penggolah tepung disk mill merupakan mesin yang bisa digunakan untuk
menggiling bahan-bahan kering yang akan diolah menjadi tepung dengan hasil yang lebih
halus serta lebih lembut. Mesin pengolah tepung disk mill ini diaplikasikan dalam usaha
pengolahan tepung seperti beras, jagung, kedelai, kopi, obat herbal dan lain-lain
(http:www.maksindo.com/).

Mesin disk mill model FFC 23 memiliki kapasitas 180 kg/jam untuk jagung, dan
kapasitas 80 kg/jam. Dengan kapasitas sebesar itu maka dalam pengabdian ini telah dapat
mencukupi dengan kapasitas yang ada pada KWT, baik untuk usaha olahan jagung maupun
olahan beras. Keunggulan mesin disk mill antara lain (a) Multifungsi, mesin ini bisa
digunakan untuk aneka produk biji-bijian dan sejenis, (b) Handal, desain kokoh dan dibuat
dari bahan berkualitas, dan (c) Harga hemat, harga sangat terjangkau untuk UKM. Cara
menggunakan mesin pembuat tepung (disk mill) antara lain (a) jika basah, maka keringkan
terlebih dahulu, agar mudah untuk ditepungkan, (b) potong kecil-kecil, jika bahan berbentuk
besar, misalnya singkong kering, dan (c) masukkan bahan ke hopper (corong). Mengatur
bahan masuk sedikit demi sedikit sehingga mesin tidak macet. Cara pengaturan sangat
mudah, dengan menyetel pengaturan yang tersedia. Jika memasukkan bahan masuk ke mesin
dalam jumlah besar, maka mesin akan macet dan kelebihan beban, sehingga motor akan
mudah terbakar (http://www.tokomesin.com/ dan http://mesinpertanian.com)

Dari hasil pengabdian didapatkan bahwa untuk menghilangkan sisa minyak goreng
untuk penggorengan aneka criping atau lainnya dapat menggunakan penirisan minyak
goreng. Mesin yang dipergunakan adalah spinner. Alat peniris minyak ini bekerja secara
mekanis. Alat mesin ini menggunakan prinsip putaran, dengan mesin penggerak
electromotor. Mesin ini peniris minyak, atau mesin pengaktus minyak berfungsi untuk
mengurangi kadar minyak pada bahan yang biasanya adalah gorengan. Pada prinsipnya alat
peniris minyak tipe sentrifugal ini bekerja berdasarkan prinsip sentrifugal. Setelah alat
dipastikan dalam keadaan siap pakai, kripik hasil penggorengan dimasukkan ke dalam
keranjang peniris. Terdapat tiga buah keranjang peniris yang berbentuk setengah lingkaran,
dimana bentuk dan dimensinya didesain agar bahan yang akan ditiriskan tidak rusak dan
penirisan dapat dilakukan secara optimal. Minyak sisa penggorengan yang melekat pada
kripik/cripping akan terlempar keluar dan ditahan oleh wadah penahan minyak. Sisa minyak
yang tertahan di wadah penahan akan sendirinya ke bawah lalu akan keluar melalui saluran
pembuangan minyak. Dengan demikian mesin ini mengurangi kadar minyak di produk
setelah digoreng.
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Proses penirisan merupakan proses pemisahan antara bahan padat dengan bahan cair
yang umumnya keduanya mempunyai adesi yang cukup kuat sehingga sulit dipisahkan.
Proses pemisahan minyak dari bahan yang digoreng dikenal dengan penirisan. Penirisan ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain dengan absorsi, pengepresan dan
sentrifugal. Pengepresan hanya dapat dilakukan pada produk-produk yang mudah rusak
seperti lempeng, krupuk dan lain-lain. Pengepresan pada abon dapat dilakukan mengingat
sifatnya yang elastik. Penggunaan sistem penirisan dengan sentrifugal dapat mengurangi
tingkat kerusakan bahan. Penirisan sistem sentrifugal pada abon dipandang sangat tepat
karena struktur yang elastik dan hasilnya akan lebih baik daripada cara pengepresan. Tahap
penirisan sangat menentukan umur simpan karena sangat dipengaruhi kadar minyak pada
abon tersebut. Kandungan minyak yang terlalu banyak akan menyebabkan bau tengik. Proses
penirisan secara tradisional sulit untuk meminimalkan kandungan minyak pada abon tersebut.
Sentrifugal merupakan salah satu cara pemisahan campuran menjadi dua fraksi atau lebih
berdasarkan gaya sentrifugal yang diberikan dan perbedaan besarnya massa. Sentrifugal
merupakan cara pemisahan yang modern dan efisien serta banyak digunakan, jika
dibandingkan cara pemisahan lain seperti pengendapan yang efisiennya relatif rendah dan
perlu waktu lama. Gaya yang besar dapat diperoleh dengan cara memberikan gaya sentrifugal
pada alat sentrifugasi. Gaya gravitasi masih tetap masih berperan dalam sentrifugasi sehingga
gaya total yang bekerja merupakan gabungan antara gaya sentrifugal dan gaya gravitasi
seperti siklon. Pada peralatan sentrifugasi skala industri, gaya sentrifugal akan memberikan
pengaruh yang lebih besar daripada gaya gravitasi, sehingga pengaruh gravitasi pada
umumnya dapat diabaikan pada analisis pemisahan cara sentrifugasi ini (Purwantana, dkk,
2004 cit. repository.usu.ac.id/bitstream/).

Banyak manfaat menggunakan spinner ini antara lain (a) menghemat minyak goreng,
(b) produk lebih sehat, (c) produk lebih renyah, (d) disukai oleh konsumen, (e) kandungan
minyak goreng pada makanan akan hilang/berkurang signifikan, (f) makanan lebih hiegienis,
karena bisa mengurangi kandungan lemak/kolesterol, (g) makanan lebih renyah/nikmat, dan
(h) bisa digunakan juga untuk mengurang kadar air produk (http:/www.penirisminyak.com,
http://nuzlulmusdalifah blogspot.co.id dan repository.usu.ac.id/bitstream/).

Pendampingan dan pelatihan telah dilaksanakan pada seluruh anggota KWT.
Pembukuan adalah pencatatan keuangan atau laporan keuangan meskipun bersifat sederhana,
sehingga disebut pembukuan sederhana meliputi buku pengeluran, buku pemasukan, buku
arus kas (cash-flow) dan buku rugi-laba (profit and lost). Fungsi pembukuan ini sangat vital
untuk kelangsungan bisnis mereka, karena dengan adanya pembukuan tersebut akan
memudahkan mereka untuk mengatur arus keuangan yang masuk dan keluar agar dapat
diketahui secara rinci tentang keuntungan dan kerugian usaha (bisnis). Buku Pengeluaran,
berisi catatan sehari-hari untuk setiap pengeluaran yang terjadi bisnis mereka. Mulai dari
membeli barang sekecil klip, hingga memenuhi kembali stok barang di gudang. Buku
Pemasukan, berisi tentang catatan setiap uang yang masuk ke dalam bisnis mereka sehari-
hari. Buku Arus Kas, catatan berupa pengeluaran dan pemasukan usaha yang dianalisis,
kemudian dari catatan harian ini dapat dibuat rekapitulasi per bulan. Buku Laba-Rugi, adalah
pembukuan sederhana pada suatu periode akuntasi yang di dalamnya terdiri dari unsur-unsur
pendapatan dan beban perusahaan. Dari sini mereka bisa mengetahui laba atau rugi yang
bersih yang dihasilkan bisnis mereka (https://studentpreneur.co/blog/, dan

http://nilamahandika.blogspot.co.id/2011)

KESIMPULAN
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1. Penggunaan mesin penepungan disk mill dan mesin penirisan sisa minyak dengan
spiner merupakan cara  meningkatkan kualitas produk olahan makanan
Gunungkidul.

2. Penggunaan buku pengeluaran, buku pemasukan dan buku laba-rugi dalam usaha
akan memudahkan dalam berbisnis dan kelangsungan bisnis UKM.
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